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Abstrak—Sawi langit merupakan salah satu tanaman herba yang dimanfaatkan masyarakat sebagai obat oleh masyarakat untuk
mengobati penyakit-penyakit seperti iritasi, penyakit usus, dan demam yang pengobatannya dilakukan dengan cara direbus. Tanaman
herba ini diketahui memiliki beberapa metabolit opsional, salah satunya adalah tandan fenolik yang memiliki banyak kemampuan.
Eksplorasi ini diharapkan dapat mengetahui kandungan lengkap kandungan fenolik pada daun dan batang tanaman sawi langit
(Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob) serta pemeriksaan kadar fenol dengan air gelembung dan pemisahan etanol. Eksplorasi ini bersifat
eksploratif, meliputi pengumpulan bahan tumbuhan, pengenalan tumbuhan, ekstraksi dingin dengan strategi maserasi yang melibatkan
etanol dan air gelembung sebagai bahan yang dapat larut, penyaringan fitokimia, dan penentuan kandungan fenolik lengkap air
gelembung dan konsentrat etanol daun dan batang. (Gallic Korosif Sama (GAE)). atau sebaliknya korosif galat dengan teknik
kolorimetri menggunakan pereaksi Folin-ciocalteu pada frekuensi 760 nm menggunakan spektrofotometri UV-Noticeable. Hasil
skrining fitokimia daun dan batang sawi mengandung alkaloid, steroid, saponin, flavonoid, tanin, glikosida dan fenol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar fenol lebih tinggi pada daun dibandingkan pada batang. Etanol yang dapat larut menarik lebih banyak
senyawa fenolik dibandingkan dengan penggelembungan, dan fenol dengan penggelembungan lebih tinggi pada waktu 5 menit yaitu
sebesar 0,6495 mg/g GAE. Untuk intensifikasi fenolik dengan menggunakan pelarut etanol diperoleh rendemen ekstrak sebesar 748,33
mg/g GAE.

Kata Kunci: Sawi Langit, Asam Galat, Skrining, Spektrofotometri UV-Vis, Total Fenol

Abstract—Sky mustard is one of the herbaceous plants used by the community to treat diseases such as inflammation, malaria and
fever. This herbaceous plant is believed to have secondary metabolites such as phenolics which have many functions. The aim of this
research was to determine the total content of phenolic compounds in leaves and stems of sky mustard greens (Cyanthillium cinereum
(L.) H.Rob). This research is experimental in nature, including collecting plant material, identifying plants, cold extraction using the
maceration method using ethanol and boiled water as a solvent, phytochemical screening, and determining the total phenolic content
of boiled water and equivalent ethanol extract of leaves and stems (Gallic Acid Equivalent (GAE)) or gallic acid by colorimetric method
using reagents Folin-ciocalteu a wavelength of 760 nm using UV-Visible spectrophotometry. The result of phytochemical screening
of sky mustard leaves and stems contain alkaloids, steroids, saponins, flavonoids, tannin, glycosides and phenols. The result showed
that phenol levels were greater in the leaves than in the stem the ethanol solvents attracted more phenolic compounds than boiling, and
the phenol by boiling was higher at 5 minutes at 0,649 mg/g GAE. For phenolic compounds using ethanol solvent, there was a yield of
748,33 mg/g extract.

Keywords: Sky mustard, Gallic Acid, Screening, UV-Vis spectrophotometry, Total Fenol

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang menyandang status keberagaman jenis tanaman atau tumbuh-tumbuhan yang
berlimpah diseluruh wilayah Nusantara. Tanaman atau tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai ramuan tradisional
dalam menyembuhkan penyakit dan telah dimanfaatkan sejak dahulu secara turun temurun oleh masyarakat (Sriastuti et
al., 2018a, 2018b). Salah satunya adalah tumbuhan sawi langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob).

Sawi langit merupakan herba dan juga merupakan gulma yang banyak dijumpai didaerah tropis dan subtropis.
Menurut (C. et al., 2021a, 2021b), sawi langit memiliki tingkat keamanan dan khasiat yang tinggi sehingga cocok
digunakan untuk pengobatan. Setiap bagian dari sawi langit dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan, Masyarakat
umumnya memanfaatkan seluruh bagian tumbuhan, biasanya diolah dengan dengan cara merebus seluruh bagian
tumbuhan kemudian air rebusan tersebut diminum untuk menurunkan demam, nyeri, disentri hepatitis serta insomnia
(Bindu, C.H.S.; Prathibha, 2018).

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam sawi langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob)
meliputi fenolik, flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, steroid dan glikosida. Fenolik dalam sawi langit telah diketahui
adanya dalam penelitian (C. et al., 2021a), beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa senyawa fenolik
memiliki aktivitas antioksidan, yang bekerja dengan cara melindungi terhadap sinar UV-B serta melindungi DNA,
protein, lipid, dan efek makromolekul lainnya dari radiasi sinar ultraviolet. Senyawa fenolik mempunyai aktivitas biologis
seperti antibakteri (Silva et al., 2016), antiobesitas (Boccellino & Angelo, 2020), sitotoksik (Alaklabi et al., 2018),
antioksidan (Butkeviciute et al., 2022), antiinflamasi (Liu et al., 2021) dan aktivitas hepatoprotektif (Pal et al., 2022).

Penelitian ini menggunakan daun dan batang sawi langit, karena belum diketahui pada bagian manakah yang
banyak mengandung senyawa fenolik, untuk penetapan kadar fenol daun dan batang tersebut menggunakan pelarut air
dan etanol yang sifatnya sama-sama polar sesuai dengan senyawa fenol, kedua pelarut tersebut digunakan untuk
membandingkan senyawa fenol yang lebih tinggi diantara daun dan batang (Tarasevi¢iené, Vitkauskaité, Paulauskiene,
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& Cerniauskiené, 2023). Penetapan total kadar suatu senyawa seperti fenolik dilakukan agar pemanfaatan tumbuhan
sebagai pengobatan lebih baik, sehingga semakin efektif senyawa yang digunakan dalam uji aktivitas (Jubaidah et al.,
2019).

Berdasarkan uraian tersebut, sawi langit mempunyai banyak manfaat dalam bidang kesehatan maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kadar fenolik total air rebusan dan ekstrak etanol daun dan batang
sawi langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Raob).

2. METODE PENELITIAN
2.1 Alat dan Bahan
2.1.1Alat

Alat-alat yang digunakan yaitu alat-alat gelas laboratorium (iwaky pyrex®), blender kaca (miyako®), neraca analitik
(boeco germany®), mikro pipet (dragon med®), vortex (boeco germany®) Spektrofotometer UV-Visible 1800
(shimadzu®).

2.1.2Bahan

Bahan-bahan yang digunakan yaitu daun dan batang sawi langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob), bahan kimia asam
galat, natrium karbonat, besi (I11) klorida, folin-ciocalteu, etanol (p.a), bahan senyawa atau pereaksi yang digunakan
adalah bouchardat, mayer, dragendorff, wagner, Lieberman-burchard, mollish dan akuades.

2.1.3Skrining Fitokimia
a. Fenol

Dimasukkan sedikit ekstrak daun dan batang sawi langit kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 2-3 tetes FeCls;
1%, terbentuk warna biru, hijau atau hitam menunjukkan positif fenol.

b. Flavonoid

Sejumlah simplisia diekstraksi dengan pelarut methanol, kemudian disaring dan dikumpulkan filtrat, selanjutnya
dipanaskan filtrat diatas penangas air beberapa menit, filtrat disaring selanjutnya dimasukkan serbuk Mg dan HCI pekat,
jika menghasilkan warna merah muda intensif menunjukkan bahwa positif flavonoid.

c. Alkaloid

sejumlah simplisia ditambahkan 10 ml klororform dan 10 ml ammonia, disaring filtrat dan ditambhakan 10 tetes H.SOa,
didiamkan sampai terbentuk 2 lapisan, diambil lapisan atas dan diuji dengan beberapa perekasi berikut: ditambahkan
masing-masing 3 tetes pereaksi bouchardat, mayer, dragendorff, dan wagner, alkaloid positif jika terbentuk endapan.

d. Steroid dan Triterpenoid

Sejumlah simplisia diekstaksi dengan asam asetat glasial, disaring filtrat dan ditambahkan asam asetat pekat. Steroid
positif apabila menghasilkan warna hijau kebiruan. Untuk triterpenoid, serbuk simplisia diekstraksi menggunakan
kloroform, disaring, filtrat ditambahkan dengan asam sulfat, triterpenoid positif jika menunjukkan warna merah
keunguan.

e. Glikosida

Tiga gram serbuk simplisia diekstraksi dengan 30 ml etanol 96% dan air sulingan (7:3) dan 10 ml larutan klorida 2 N,
dikocok dan dihangatkan di atas pancuran air, diayak, ditambahkan filtratnya, 25 ml 0,4 Ditambahkan turunan asam asetat
timbal (11) M, dikocok, diayak dengan 20 ml kloroform dan isopropanolol (2:3), sari buahnya diisolasi dan dihamburkan,
sisanya dipecah lagi dengan metanol, dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 0,1 ml. , diteteskan di atas pancuran
air, kemudian ditambahkan 2 ml air sulingan, 2 ml H>SO4 pekat dan 5 tetes pereaksi mollish, glikosida positif jika
terbentuk cincin ungu.

f.  Tanin

Sejumlah serbuk simplisia diekstraksi menggunakan methanol, disaring filtrat dan ditambahkan FeCls 5%, tanin positif
jika terbentuk warna biru kehijauan.
g. Saponin

Sejumlah serbuk simplisia diambil dan dimasukkan kedalam tabung reaksi, akuades yang telah dipanaskan ditambahkan
kedalam tabung, digojok kuat selama 10 detik, buih yang terbentuk diamati dan diukur dari 1-10 cm buih tidak hilang
setelah penambahan HCI 2 N, maka positif adanya saponin.
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2.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan bahan uji daun dan batang sawi langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob), pendekatan
penelitian dengan metode eksperimental, yang meliputi: proses pengumpulan bahan, identifikasi tumbuhan sawi langit,
pembuatan simplisia dan ekstrak secara maserasi, skrining fitokimia, dan penetapan kadar fenol.

2.2.1 Persiapan Tanaman

Tes dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, yang dilakukan secara langsung di halaman Universitas
Tjut Nyak Dhien Medan. Tanaman Sawi Langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob) dikumpulkan dengan cara
mengambil seluruh potongan tanaman baru kecuali akar sebanyak 5 kg, kemudian dipisahkan bunga, daun dan batangnya,
diperoleh daun sebanyak 1 kg dan batang sebanyak 2 kg, kemudian dicuci menggunakan air bersih mengalir untuk
menghilangkan tanah yang menempel, kemudian ditiris dan dikering-anginkan. Pastikan daun dan batang sawi langit
(sampel) sudah tidak ada air yang menempel.

2.2.2Pembuatan Simplisia Daun dan Batang Sawi Langit

Daun dan sawi langit yang sudah diangin-anginkan dikeringkan di lemari pengering dengan suhu 35-40°C selama kurang
lebih 2x24 jam atau sampel seperti kerupuk ketika di remas. Sampel kering ini sudah dikategorikan sebagai simplisia
kering.

2.2.3Pembuatan Ekstrak Daun dan Batang Sawi Langit

Pembuatan ekstrak dilakukan secara maserasi. Simplisia daun dan batang tanaman sawi langit (Cyanthillium cinereum
(L.) H.Rob) ditimbang masing-masing 200 gram, dimasukkan ke dalam wadah dan ditambahkan etanol 96% sebagai
pelarut (1:10) hingga serbuk simplisianya terendam 5- 10 cm, didiamkan dan dikocok sesekali selama 5 hari, dienap
tuangkan, disaring, dan dikumpulkan maseratenya, sisa maserat diambil lalu dimaserasi lagi dengan cairan pelarut baru,
dikumpulkan maseratenya dan dipisahkan dari pelarut dengan menggunakan rotary evaporator sampai diperoleh
konsentrat kental, simpan dalam wadah amber dan bertutup.

2.2.4 Pembuatan Air Rebusan Daun dan Batang Sawi Langit

Daun dan batang tanaman sawi langit yang telah disortir basah dicuci dengan air bersih mengalir, kemudian ditimbang
masing-masing daun dan batang sebanyak 5 gram, dimasukkan ke dalam wadah dengan perbandingan air suling 1:20,
direbus dengan 3 kali perlakuan, yaitu 5, 10 dan 15 menit.

2.3 Penetapan Kadar Fenolik Total
2.3.1 Pembuatan Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat

Sebanyak 50 pL larutan asam galat bening dengan konsentrasi 2 ppm dipipet, dimasukkan ke dalam gelas volumetrik 5
ml, ditambahkan 1,8 ml air suling dan 300 pL Folin-ciocalteu, didiamkan selama 5 menit, kemudian ditambahkan 2 ml
larutan 7% natrium karbonat, dan diisi dengan 780 pL air suling, divotex dan nilai frekuensi dan serapan tertinggi
diperkirakan menggunakan spektrofotometer.

2.3.2 Pengukuran Operating Time Asam Galat

Sebanyak 50 pL susunan bening korosif galat dengan golongan 2 ppm dipipet, kemudian dimasukkan ke dalam cawan
volumetrik 5 ml, ditambahkan 1,8 ml air sulingan dan 300 pL Folin-ciocalteu, didiamkan selama 5 menit, kemudian 2 ml
7% natrium karbonat ditambahkan, dan campurannya memadai. dengan 780 pL air sulingan, divotex dan diperkirakan
waktu kerja korosif galat selama satu jam pada frekuensi 400-800 nm.

2.3.3 Pembuatan Kurva Kalibrasi Asam Galat

Asam galat berbentuk bening dengan konsentrasi 2 ppm dipipet ke dalam 26 pL, 36 pL, 45 pL, 55 pL dan 65 pL,
kemudian dimasukkan ke dalam toples volumetrik 5 ml, ditambahkan 1,8 ml air sulingan. dan 300 pL Folin-ciocalteu,
didiamkan selama 5 menit, kemudian ditambahkan 2 ml natrium karbonat 7%, dan diisi dengan 780 pL air sulingan,
dimurnikan dan dibiarkan selama 14 menit, kemudian diukur serapannya pada frekuensi.

2.3.4 Penetapan Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol Daun dan Batang Sawi Langit

Untuk melakukan pengaturan pengujian, ditimbang 10 mg konsentrat etanol daun dan batang sawi, kemudian dipecah
dengan 10 ml etanol pa hingga diperoleh konvergensi 1000 ppm, kemudian dipipet 20 pL dan didisintegrasi dengan 10
ml etanol pa untuk mendapatkan golongan 2 ppm, kemudian dipipet 50 pL. , kemudian dimasukkan ke dalam guci takar
5 ml, ditambahkan 1,8 ml air sulingan dan 300 uL Folin-ciocalteu, didiamkan selama 5 menit, kemudian ditambahkan 2
ml natrium karbonat 7%, dan diisi dengan 780 pL air sulingan, dimurnikan dan didiamkan selama 14 menit pada suhu
ruang, kemudian pada titik tersebut diperkirakan serapannya pada frekuensi paling ekstrim.
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2.3.5Penetapan Kadar Fenolik Total Air Rebusan Daun dan Batang Sawi Langit

Pengaturan pengujian dilakukan dengan memipet 20 pL masing-masing air gelembung kemudian dilarutkan dengan 10
ml air sulingan hingga diperoleh kadar 2 ppm. Kemudian dipipet 50 pL susunannya, kemudian dimasukkan ke dalam
teko takar 5 ml, ditambahkan 1,8 ml air sulingan dan 300 pL Folin-ciocalteu, didiamkan 5 menit, kemudian ditambahkan
2 ml natrium karbonat 7%, dan diisi dengan 780 pL air sulingan, divotex dan didiamkan selama 14 menit pada suhu
kamar, kemudian diperkirakan serapannya pada frekuensi paling ekstrim.

2.3.6 Analisa Data

Untuk mengetahui hubungan linieritas digunakan rumus persamaan regresi linier sebagai berikut: Y= ax + b.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi daun sawi langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob) diperoleh sebesar 13,42 gram dengan persentase
rendemen 6,71%, sedangkan pada bagian batang, diperoleh maserat sebesar 2,53 gram dengan persen rendemen 1,265%.
Data hasil pembuatan ekstrak etanol daun dan batang sawi langit dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut:

Tabel 1. Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sawi Langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob)

Organoleptis Berat ekstrak Rendeman
Pemerian : Kental 13,42 ¢ 6,71%
Warna : Hijau Kehitaman
Bau : Khas
Rasa : Pahit

Tabel 2. Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Batang Sawi Langit (Cyanthillium cinereum (L.) H.Rob)

Organoleptis Berat ekstrak Rendeman
Pemerian : Kental 2,53 ¢ 1,265%
Warna . Hijau pekat
Bau : Khas
Rasa : Pahit

Pada Tabel 1 dan Tabel 2 diperoleh berat rendemen ekstrak pada daun dan batang sawi langit menunjukkan hasil
persentase yang kecil, hal ini bisa terjadi dikarenakan adanya pengaruh polaritas dari pelarut yang digunakan, selain itu
metode ekstraksi juga sangat menentukan seberapa besar hasil dari rendemen ekstrak (Desmiaty, Elya, Saputri, Dewi, &
Hanafi, 2019). Hasil rendemen ekstrak dari suatu sampel sangat diperlukan untuk mengetahui banyaknya ekstrak yang
diperoleh selama proses ekstraksi. Selain itu data hasil rendemen tersebut ada hubungannya dengan senyawa aktif dari
suatu sampel sehingga apabila jumlah rendemen semakin banyak maka jumlah zat aktif yang terkandung dalam sampel
juga semakin banyak (Hasnaeni, Usman, & Wisdawati, 2019).

Penentuan rendemen dilakukan agar diketahui berapa kadar jumlah zat aktif yang terbawa dari simplisia, semakin
banyak rendemen yang diperoleh maka semakin banyak zat aktif yang terkandung didalam ekstrak sampel (Ukieyanna,
2012). Hasil rendemen cara dingin ini memiliki kelemahan, khususnya maserasi. Hal ini dikarenakan proses maserasi
tingkat kejenuhannya tinggi, sehingga terkadang proses ekstraksi dihentikan sebelum penyarian selesai dilakukan. Metode
cara dingin ini lebih direkomendasikan untuk penyarian pada sampel daun, sedangkan pada sampel batang, proses
ekstraksi cara perkolasi lebih dipilih dibandingkan dengan metode maserasi (Wijaya, Jubaidah, & Rukkayah, 2022)

Analisis fitokimia simplsia daun dan batang sawi langit mempunyai metabolit sekunder yang sama yaitu fenol,
alkaloid, steroid, saponin, flavonoid, tannin, dan glikosida. Hasil skrining fitokimia pada daun dan batang sawi langit
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Pada Simplisia Daun dan Batang Sawi Langit

No Golongan Kandungan Hasil Skrining Fitokimia Daun dan
Senyawa Simplisia Kering Batang Sawi Langit
Daun dan Batang
Sawi Langit
1 Fenol + Hijau kehitaman
2  Alkaloid + Bouchardat : Endapan coklat kehitaman
+ Dragendorff : Endapan Warna Jingga
+ Wagner: Endapan Kekuningan
3 Saponin + Terbentuk buih
4 Steroid + Hijau kebiruan
5  Flavonoid + Merah intensif
6  Tanin + Biru kehijauan
7 Glikosida + Cincin ungu

Keterangan:
+ = mengandung senyawa
- =tidak mengandung senyawa

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa-senyawa yang terdapat dalam daun dan batang sawi
langit, berdasarkan hasil yang diperoleh, daun dan batang sawi langit mengandung senyawa alkaloid, steroid, saponin,
flavonoid, tannin, glikosida dan fenolik. Pengujian alkaloid dengan reagen bouchardat, wagner dan dragendorff
memberikan hasil positif (+), sedangkan pada reaksi mayer menunjukkan reaksi negative (-) yang menghasilkan warna
hijau kecoklatan pada daun dan hijau pada batang. Pengujian tanin dan fenol dilakukan pemeriksaan menggunakan reagen
FeCls 1% sebanyak 3 tetes, menunjukkan hasil positif (+) dengan adanya perubahan warna menjadi hijau kehitaman,
karena fenol akan membentuk kompleks antar gugus hidroksi fenol, sehingga akan menghasilkan warna hitam saat
bereaksi dengan reagen FeClz (Dewi, Viadina, Aldiana, & Fajrin, 2022).

Berdasarkan Tabel 3 kandungan senyawa metabolit sekunder menunjukkan hasil yang positif untuk semua
senyawa fenol yaitu flavonoid, saponin, tanin, glikosida. Kandungan metabolit ini dapat dimanfaatkan untuk proses
penyembuhan luka (Giri, Kusuma, & Suena, 2021), antibakteri (Mulyani, Bachtiar, & Untung, 2013), meningkatkan
sistem imun tubuh (Fitri & Putra, 2021), dan tentunya sebagai antioksidan di dalam tubuh (Kusriani, Nawawi, & Machter,
2015).

Penentuan kadar fenolik secara akurat perlu dilakukan operating time, karena waktu operasional dari suatu sampel
sangat bervariasi, pemilihan waktu diketahui dengan cara saat absorbansi dari senyawa fenolik dari sampel stabil atau
tidak ada perubahan, maka waktu tersebut dipilih untuk melakukan inkubasi karena reaksi antara senyawa fenolik dengan
Reagen Folin-ciocalteu telah berjalan sempurna, operating time yang diperoleh adalah pada menit ke-14 (Motesharei et
al., 2022).

Keakuratan kandungan total fenol yang dilakukan dengan melihat adanya linearitas pada kurva kalibrasi asam
galat yang dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 1.

Tabel 4. Data Pengukuran Absorbansi Asam Galat

Konsentrasi (1g/g) Absobansi
0,010 0,278
0,014 0.359
0,018 0,448
0,022 0.529
0,026 0,637
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Gambar 1. Kurva Kalibrasi Asam Galat

Pada Gambar 1 diperoleh persaaan regresi yaitu Y= 22,2x + 0,0506 dengan koefisien hubungan jaminan r? = 0,9972, nilai
r yang mendekati 1 menunjukkan bahwa kondisi linear dan persen kesalahan kecil. Pengukuran kadar fenolik total
dilakukan terhadap ekstrak etanol dan rebusan yang dapat dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 2.

Tabel 5. Perbandingan Kadar Rata-rata Fenolik Ekstrak Etanol dan Rebusan Daun dan Batang Sawi Langit

Pelarut Kadar Daun (mg/g GAE) Kadar Batang (mg/g GAE)
Etanol 96% 748,33 680,83
Air Rebusan Menit ke-5 0,649 0,609
Air Rebusan Menit ke-10 0,614 0,508
Air Rebusan Menit ke-15 0,606 0,464

Kadar Fenol Total Rata-Rata

748,33

800,00 680,83

700,00
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400,00
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ke-5 ke-10 ke-15 ke-5 ke-10 ke-15

Kadar Fenol

Pelarut

Gambar 2. Diagram Perbandingan Kadar Ekstrak dan Rebusan Daun dan Batang Sawi Langit

Pada Tabel 5 dan Gambar 2 diatas menunjukkan pengaruh penentuan kadar fenol air rebusan dan ekstrak etanol
daun dan batang sawi. Kandungan fenol tertinggi yang didapat pada daun adalah 743,33 mg/g GAE, sedangkan pada air
soda sebesar 0,649 mg/g GAE dalam hitungan menit. Semakin lama waktu perebusan menyebabkan kandungan total
fenolik pada daun dan batang semakin berkurang, hal ini disebabkan karena konsep fenolik rentan terhadap suhu (Nofita
& Nurlan, 2020). Menurut (Kurniati, 2019), semakin lama pemanasan maka semakin banyak fenol yang akan berkurang,
karena konsep fenol bersifat asam, mudah teroksidasi, tidak stabil dan rentan terhadap cahaya. Hasil fenol yang didapat
pada penelitian ini sangat tinggi, pada penelitian (Bantis, Fotelli, 1li¢, & Koukounaras, 2020) menunjukkan kekuatan yang
besar khususnya dari sawi hijau, salah satu bagiannya adalah flavonoid yang merupakan bagian dari pengumpulan
senyawa fenolik.

Penjaminan kandungan fenol seluruhnya dilakukan dengan teknik kolorimetri menggunakan reagen folin-
ciocalteu dan korosif galat yang digunakan sebagai standar pemeriksaan. Reagen folin-ciocalteu akan merespon dengan
intensifikasi fenolik yang akan menghasilkan warna kuning, kemudian akan menimbulkan kompleks biru dalam keadaan
larut bila ditambahkan Na,CQOs yang serapannya diperkirakan pada frekuensi 760 nm (Sanchez-Rangel, Benavides,
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Heredia, Cisneros-Zevallos, & Jacobo-Velazquez, 2013) Asam galat digunakan sebagai senyawa uji karena stabil dan
murni (Syarif, Sari, & Ahmad, 2010).

Jumlah agregat fenol yang terdapat pada daun lebih banyak dibandingkan pada batang, hal ini sesuai dengan
pernyataan (Agati, Azzarello, Pollastri, & Tattini, 2012) yang menyatakan bahwa senyawa fenolik lebih banyak terdapat
pada daun, karena bagian pada daun, misalnya misalnya trikoma, vakuola sel, organ Trikoma dan kloroplas ditemukan di
sel daun. Di antara etanol terlarut dan air mendidih, kandungan fenol yang diperoleh lebih besar jika menggunakan etanol,
hal ini mungkin disebabkan karena kandungan fenolik yang terdapat pada daun dan batang sawi mempunyai sifat senyawa
dan sifat yang mendekati etanol, sehingga umumnya akan menjadi lebih pelarut pada pelarut yang mempunyai derajat
ekstremitas yang sama (Nofita & Nurlan, 2020)

4. KESIMPULAN

Kandungan total rata-rata fenolik lebih banyak terdapat pada bagian daun daripada batang sawi langit, pada ekstrak etanol
daun sawi langit fenol total yang diperoleh adalah 748,33 mg/g GAE, sedangkan pada air rebusan daun pada menit ke-5
merupakan perlakuan terbaik dengan fenol total yang diperoleh sebesar 0,6495 mg/g GAE.
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